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ABSTRACT

Malim Abdul Aziz Sinaga. 2023. The relationship between mood and empathy
for the prosocial behavior of students at Dharmabakti Nusantara Health
Vocational School, Padang City. Thesis. Master of Guidance and Counseling
study program, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang

This research was motivated by a phenomenon that occurred at the
Dharmabakti Nusantara Padang Health Vocational School, based on observations
from 01 to 16 November 2021, as well as the BK case book that the author received,
several things were illustrated related to their ability to live a social life as well as
anti-social cases within the scope of the school. Mood and empathy are factors that
are thought to influence prosocial behavior. This study aims to analyze: 1) mood,
empathy and prosocial behavior, 2) the relationship between mood and prosocial
behavior, 3) the relationship between empathy and prosocial behavior, 4) the
relationship between mood and empathy together with prosocial behavior .

This research used quantitative approach by using descriptive method. The
population of this research were 80 student’s of SMKN 1 Kesehatan Dharmabakti
Nusantara Padang city and the samples were 80 students that were chosen by using
Total sampling. The instrument that had is the scale by using the Likert scale model.
The data research was analyzed by descriptive statistics, simple and multiple
regression.

The findings of this study indicate that: (1) on average mood is in the medium
category 52.5%, (2) empathy is in the medium category 46.25%, (3) students'
prosocial behavior is in the high category 61.25%, (4) there is a positive and
significant relationship between mood with prosocial behavior 19.6%, (5) there is a
positive and significant relationship between empathy and prosocial behavior 17%,
and (6) there is a positive and significant relationship between mood and empathy and
prosocial behavior 31.1%. The result implication of research could be as student
requirement analysis for service program guidance and counseling on SMK
Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang city.

Keywords: mood, empathy, prosocial.
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ABSTRAK

Malim Abdul Aziz Sinaga. 2023. Hubungan Suasana Hati dan Empathy
terhadap Perilaku Prososial Peserta Didik SMK Kesehatan Dharmabakti
Nusantara Kota Padang. Tesis. Program studi S2 Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang terjadi di SMK
Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang, berdasarkan observasi pada tanggal 01
sampai 16 November 2021, serta buku kasus BK yang diterima penulis, tergambar
beberapa hal terkait dengan kemampuan mereka dalam menjalani kehidupan sosial
serta kasus-kasus anti sosial dalam lingkup sekolah. Suasana hati dan empathy
merupakan faktor yang diduga mempengaruhi perilaku prososial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: 1) suasana hati, empathy dan perilaku prososial, 2)
hubungan antara suasana hati dengan perilaku prososial, 3) hubungan antara empahty
dengan perilaku prososial, 4) hubungan antara suasana hati dan empahty secara
bersama-sama dengan perilaku prososial.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMK Kesehatan Dharmabakti
Nusantara Kota Padang yang berjumlah 80 orang, sampel berjumlah 80 orang, yang
dipilih dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala model
Likert. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan
regresi ganda.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) rata-rata suasana hati berada
pada kategori sedang yaitu 52.5%, (2) empathy pada kategori sedang yaitu 46.25%,
(3) perilaku prososial peserta didik di kategori tinggi yaitu 61.26%, (4) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara suasana hati dengan perilaku prososial
sebesar 19.6%, (5) terdapat hubungan positif dan signifikan antara empathy dengan
perilaku prososial sebesar 17%, dan (6) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara suasana hati dan empahty dengan perilaku prososial sebesar 31.1%. Implikasi
tesis tersebut dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan siswa untuk penyusunan
program pelayanan BK di SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Kota Padang.

Kata kunci : suasana hati, empathy, prososial.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku prososial adalah bekal yang sangat dibutuhkan dalam
bermasyarakat untuk menyesuaikan diri, untuk dapat diterima sesuai dengan
norma yang berlaku pada masyarakat (Wisudiani, 2014). Semua agama besar di
dunia menganjurkan faktor perilaku prososial dan mendukung beberapa versi,
tidak mengherankan bahwa individu yang menganut agama secara konsisten
memiliki tindakan yang lebih prososial bahkan setelah mengendalikan usia, jenis,
kelamin, pendapatan, pendidikan, dan faktor lainnya (Harrell, 2008).

Secara definitif perilaku prososial adalah suatu bentuk perilaku sosial
positif, di mana perilaku tersebut mempunyai tingkat pengorbanan tertentu yang
dilakukan berdasarkan inisiatif sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain yang
tujuannya memberikan keuntungan bagi orang lain, baik fisik maupun psikologis,
menciptakan perdamaian dan meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama
(Baron & Branscombe, 2012). Hardy dan carlo juga menjelaskan bahwa faktor
prososial merupakan membantu hubungan, komunitas, dan masyarakat, sejumlah
prediksi tekstual individu dan contoh perilaku prososial dan antisosial telah
diidentifikasi, dan satu prediktor tingkat-individu dari meningkatnya minat adalah
identitas moral (Hardy & Carlo, 2011)

Frismawati (2012) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial

adalah norma tanggung jawab sosial, norma timbal balik, belajar menolong



(pengalaman) dan memutuskan untuk menolong. Perilaku prososial yang muncul
pada peserta didik disebabkan berbagai faktor yang mendukung munculnya
perilaku prososial, diantaranya karena diminta untuk membantu, inisiatif dari diri
sendiri, membantu atau menolong sesama. Fitria (2015) menyatakan bahwa
pengalaman interaksi sosial di dalam keluarga turut menentukan tingkah laku
sosialnya terhadap orang lain. Nilai-nilai prososial ini kemudian yang perlu
diajarkan untuk dapat meningkatkan inteligensi verbal dan non verbal, prestasi
sekolah, kompetensi sosial, penyesuaian sosial, memberikan pengaruh yang
positif terhadap orang lain dan bisa menurunkan perilaku pelanggaran sosial dan
kemudian akan menghasilkan harmoni dalam masyarakat (Sudrajat & Euis,

2020).

Perilaku prososial didasari oleh perilaku lain tanpa memiliki kepentingan
prososial dikategorikan menjadi dua, yaitu kepentingan sendiri, perilaku prososial
dapat faktor personal dan faktor situasional (Satiningsih & Erni 2018). Brigham
(2001) lebih jelas mengatakan bahwa faktor perilaku prososial mempunyai
maksud untuk membantu kesejahteraan orang lain. Faktor perilaku prososial ini
penting bagi peserta didik, karena peserta didik yang memiliki perilaku prososial
yang tinggi akan semakin mudah mendapatkan penerimaan lingkungan sekitar,
tak terkecuali penerimaan dari teman sebayanya (Green, 2000). Mahmudah
(2012) berpendapat bahwa faktor perilaku prososial mempengaruhi timbulnya

sikap atau perilaku prososial pada seseorang berdasarkan situasi sosial,



karakteristik orang yang terlibat, faktor internal tertentu-mediator internal, serta
latar belakang kepribadian. Kemudian Lebih jauh lagi bahwa faktor perilaku
prososial mencakup tindakan-tindakan: sharing (membagi), cooperative
(kerjasama), donating (menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran),
generosity (kedermawanan), serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan

orang lain (Eisenberg & Mussen, 2001).

Dovidio, Piliavin, Schroeder, & Penner (2006) membedakan perilaku
prososial dalam tiga sub kategori yaitu membantu (4elping), altruisme (altruism),
dan kerjasama (cooperation). Helping (membantu) yaitu sebuah tindakan yang
memiliki konsekuensi untuk menyediakan keuntungan atau meningkatkan
kesejahteraan orang lain. Alismail & McGuire (2015) mengatakan membantu
yaitu casual helping yaitu melakukan bantuan kecil kepada kenalan biasa,
substantial personal helping yaitu mengeluarkan banyak usaha untuk memberi
manfaat nyata kepada teman, emotional helping yaitu menyediakan dukungan
emosional atau personal bagi teman, serta emergency helping yaitu memberikan
bantuan bagi orang asing dengan permasalahan yang serius. Situasi membantu
dapat dibedakan pula berdasarkan apakah membantu melibatkan pemberian
pendampingan secara tidak langsung misalnya memberikan donasi kepada dewan
amal, sehingga pemberi bantuan tidak perlu datang dan kontak langsung dengan
penerima bantuan atau melakukan sesuatu secara langsung untuk membantu

seseorang yang membutuhkan.



Seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, peserta didik
menjadi kurang bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan sikap sosial yang
dimiliki pun berkurang dimana peserta didik dikatakan cenderung melakukan
sesuatu berdasarkan atas kepentingan pribadinya (Sarwono, 2012). Peserta didik
cenderung hanya memikirkan dirinya sendiri dan menjalani gaya hidup hedonis
tanpa mengembangkan empathy (Gunarsa, 2004). Lestari (2013) juga
mengungkapkan bahwa faktor perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari
berupa perilaku tolong menolong, solidaritas sosial, kesejahteraan, serta
kepedulian individu terhadap orang lain semakin luntur.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2002) di tujuh daerah di Jawa
Timur menunjukkan adanya indikasi penurunan kepedulian sosial dan kepekaan
terhadap individu lain banyak terjadi pada peserta didik yang nampak lebih
mementingkan diri sendiri dan keberhasilan sendiri tanpa mempertimbangkan
keadaan orang lain di sekitar. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi
semakin individualis, perilaku prososial semakin menurun (Agustiani, 2009).

Septiana (2019) mengatakan bahwa perilaku prososial peserta didik pada
era kehidupan 4.0, menunjukkan adanya penurunan, hal tersebut disebabkan oleh
banyaknya perubahan-perubahan yang terjadi dan berpengaruh terhadap pola
pikir, sikap dan perilaku peserta didik. Dermawan (2015) menyatakan bahwa di
tujuh daerah Jawa Timur menunjukkan adanya indikasi penurunan kepedulian
sosial dan kepekaan terhadap orang lain dan lingkungannya khususnya peserta

didik.



Keberadaan perilaku prososial pada peserta didik sangat penting dan
memberikan sejumlah kontribusi positif. Sejumlah penelitian membuktikan
bahwa perilaku prososial dapat meningkatkan aktivitas fisik, kesehatan fisik dan
umur panjang (Foy dkk, 2013; Brown & Brown, 2015; Umino & Dammeyer,
2016). Di sisi lain,perilaku prososial berhubungan negatif dengan sejumlah
perilaku antisosial, perilaku menyimpang dan emosi negatif. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan memberikan bukti terkait hubungan negatif tersebut.
Temuan penelitian Carlo dkk., (2014) mengemukakan hubungan negatif antara
perilaku prososial dengan kenakalan, perilaku agresif dan afiliasi yang
menyimpang dengan teman sebaya. Penelitian Allgaier dkk., (2015)
mengungkapkan bahwa perilaku prososial berhubungan secara negatif dengan
perilaku antisosial. Penelitian Kauten & Barry (2014; 2016) mendeskripsikan
bahwa perilaku prososial berkorelasi negatif dengan narsisme patologis. Terkait
dengan hal tersebut, Bandura dkk., (2001) menyebutkan faktor perilaku prososial
berhubungan negatif dengan sejumlah emosi negatif disposisional primer, seperti:
kemarahan, ketakutan, kecemasan, atau kesedihan. Berdasarkan temuan penelitian
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa perilaku prososial berhubungan secara
bertolak belakang dengan beberapa perilaku negatif dan emosi negatif.

Dengan adanya perilaku prososial pada individu memungkinkan
terjadinya penurunan dan bahkan peniadaan keberadaan sejumlah perilaku dan
emosi negatif. Partini (2006) menyatakan bahwa perilaku prososial yang

diungkap terhadap lunturnya nilai-nilai perilaku prososial di dalam kehidupan



sehari-hari pada peserta didik yaitu bila terjadi kecelakaan lalu lintas di jalan raya,
sebagian peserta didik lebih banyak yang menonton dari pada memberikan
pertolongan secara spontan, ataupun solidaritas terhadap teman sehingga muncul
peristiwa-peristiwa tawuran atau perkelahian antara peserta didik, peserta didik
juga tidak banyak yang ikut melerai ataupun penyerangan kantor polisi di
Sumatra dan kasus balas dendam yang terjadi di Lapas Cebongan , Sleman.Jadi
tidaklah mengherankan apabila sekarang nilai nilai pengabdian, kesetiakawanan,
dan tolong menolong mengalami penurunan sehingga yang nampak adalah
perwujudan kepentingan sendiri dan rasa individualis (Yantiek, 2014).

Trommsdorff, Friedlmeier & Mayer (2007) mengatakan bahwa terdapat
sebuah studi yang membandingkan perilaku prososial terhadap orang yang lebih
dewasa di Jerman, Israel, Indonesia, dan Malaysia, hasilnya ternyata perilaku
prososial anak-anak di Jerman dan Israel lebih tinggi dari pada Indonesia dan
Malaysia. Dalam keseharian, tidak jarang terdengar pernyataan bahwa, sepertinya
kehidupan masyarakat saat ini kurang memiliki perilaku prososial. Pernyataan ini
tidak sepenuhnya benar, tetapi mengindikasikan adanya kebutuhan yang tinggi
akan perilaku prososial, atau dapat dikatakan juga ada deprivasi perilaku prososial
(Rushton, 2008).

Berdasarkan fenomena yang terjadi bahwa terungkap perilaku sosial
remaja di kota cenderung lebih rendah dibandingkan dengan remaja di desa, salah
satunya terjadi di Kota Jakarta, hal ini terlihat dari fenomena yang terjadi di

commuter line. Di commuter line tersebut terlihat remaja tidak mau memberikan



kursinya untuk orang yang membutuhkan (Situmorang, 2014). Sejalan dengan
fenomena itu, penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2014) menunjukkan bahwa
mahasiswa Jakarta memiliki altruisme yang rendah yaitu 59,2%. Selaras dengan
penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Setio (2016) menunjukkan
bahwa perilaku prososial mahasiswa di Jakarta berada pada kategori rendah
sebesar 54,7%. Penelitian yang dilakukan Lusiria & Yusra (2017) menunjukkan
bahwa remaja yang berada di salah satu Pondok Pesantren di Kota Padang remaja
memiliki perilaku prososial cenderung sedang dan rendah. Terlihat dari hasil
penelitian yang ada menunjukkan masih banyak remaja yang memiliki perilaku
sosial rendah, terkhusus remaja yang berada di Kota Padang. Mencermati
fenomena sosial yang terjadi tersebut, maka diketahui betapa pentingnya
prososial bagi individu agar mampu memiliki kontribusi di dalam kehidupannya
dan dapat terhindar dari perilaku negatif yang merugikan dirinya sendiri dan
lingkungan sosialnya.

SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Kota Padang adalah sekolah
menengah kejuruan yang bergerak di bidang pendidikan dan kesehatan yang
berdiri sejak tahun 2017 dengan Visi sekolah : “Terciptanya sumber daya manusia
yang kreatif, unggul, berakhlak mulia serta mampu bersaing di dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional”. Dimana pada umumnya diketahui
sekolah yang bergerak dibidang kesehatan memiliki sosial yang tinggi. Fenomena
yang terjadi di SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Kota Padang,

berdasarkan observasi pada tanggal 01 sampai 16 November 2021, serta buku



kasus BK yang diterima penulis, tergambar beberapa hal terkait dengan
kemampuan mereka dalam menjalani kehidupan sosial serta kasus-kasus anti
sosial dalam lingkup sekolah, Berkurangnya prososial diantara mereka, itu terlihat
dengan sibuk dengan android masing-masing, acuh tak acuh terhadap lingkungan
sosial di sekolah. Perilaku prososial menjadi hal penting di lingkungan sekolah
demi terciptanya lingkungan yang kondusif sehingga memunculkan keefektifan
dalam belajar. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya faktor perilaku prososial.

Perilaku prososial ini sangat penting dimiliki bagi peserta didik, peserta
didik yang memiliki perilaku prososial yang tinggi akan semakin mudah
mendapatkan penerimaan lingkungan sekitar, tak terkecuali penerimaan dari
teman sebayanya (Green, 2000). Perilaku prososial sangat bermanfaat bagi
interaksi sosial peserta didik dan mencegah timbulnya perilaku antisosial seperti
merokok, minum-minuman keras, perkelahian antar pelajar, penggunaan obat-
obat terlarang dan perilaku yang mengarah pada tindak kriminal, bahkan bullying.
Sebaliknya, peserta didik yang memiliki perilaku prososial yang rendah akan
menimbulkan adanya ketidakpedulian terhadap lingkungan sekitarnya (Novita,
D., & Martiastuti, K. 2021).

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian perilaku
prososial diantaranya, Afolabi (2013) penelitiannya menyatakan bahwa semakin
tinggi perilaku prososial peserta didik, maka mereka akan semakin dapat
berinteraksi dengan sesama dan memiliki solidaritas yang kuat. Kemudian

Melantika (2017) melalui sudut pandang yang lain melihat antara hubungan



interaksi sosial dengan suasana hati mahasiswa, menyatakan bahwa Suasana hati
penting dalam meningkatkan perilaku prososial, karena suasana hati memiliki
hubungan yang signifikan terhadap perilaku menolong. Sholekhah (2018)
melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwa pentingnya perilaku prososial
mempunyai dampak positif bagi kehidupan bermasyarakat. Dampak positif dari
adanya perilaku prososial yaitu adanya rasa keharmonisan, kedamaian,
menyayangi antar sesama, menghargai antar sesama. Namun pada kenyataannya
di era globalisasi saat ini bangsa Indonesia sedang mengalami krisis sosial.
Sukeri (2021) juga menyatakan hal yang sama bahwa peran perilaku sosial
penting dalam mencegah sikap individualistik pada masyarakat global akibat
cepatnya perubahan dan pembangunan.

Hal di atas menunjukkan betapa pentingnya perilaku prososial dimiliki
peserta didik, terlebih peserta didik yang berada dalam lingkungan sekolah.
Dalam mengembangkan perilaku prososial peserta didik, ada banyak faktor yang
berhubungan di  antaranya suasana hati  (mood) dan  empathy.
Baron dan Byrne (2005) mengatakan bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor empathy, suasana hati (mood),
faktor situasional, moral, keadaan emosional. Sarwono & Meinarno (2012)
mengungkapkan faktor dari dalam diri yang mempengaruhi perilaku altruistik
yaitu suasana hati, sifat, jenis kelamin, dan tempat tinggal. Selain itu Asih &
Pratiwi (2010) dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa perilaku prososial

juga dapat dipengaruhi oleh faktor empathy, dimana empathy berhubungan
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dengan kemampuan individu dalam mengekspresikan emosi dan pengambilan
peran. Empathy merupakan kemampuan individu untuk merasakan keadaan
emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah, dan
mengambil perspektif orang lain (Baron & Byrne, 2005).

Peranan mood memiliki implikasi yang signifikan pada perilaku manusia
karena bersifat jangka panjang dan dapat hadir tanpa dipengaruhi objek emosi
yang konkret (Fiske & Taylor, 2008). Seseorang yang memiliki mood yang baik
akan lebih cenderung menampilkan perilaku menolong, sehingga semakin baik
suasana hati seseorang semakin mendorong seseorang untuk berperilaku prososial
(Sarwono 2006). Sebaliknya, suasana hati yang tidak menentu akan ditampilkan
dalam bentuk perilaku agresif, seperti memukul, menyerang, memaki,
mengeluarkan kata-kata kasar, mengancam, memalak dan lain sebagainya (Yeni
Karneli, Firman, Netrawati, 2018). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keadaan mood yang positif dan negatif memiliki implikasi terhadap perilaku
manusia. Seperti eksperimen yang dilakukan oleh Fedorikhin & Cole (2004)
menunjukkan bahwa mood positif memiliki implikasi untuk menurunkan persepsi
partisipan akan pengambilan keputusan yang beresiko. Studi ini menggunakan
film untuk menstimulasi keadaan mood partisipan. Stimulasi mood positif
dilakukan dengan film komedi berjudul Tommy Boy dan stimulasi mood negatif
dilakukan dengan film The Day After yang menceritakan tentang perang nuklir.

Setelah menonton film, partisipan diminta untuk mengisi perceived risk scale
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development yang mengukur sejauh mana partisipan mengambil keputusan
beresiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan dengan mood positif
cenderung mempersepsikan bahwa resiko yang diterima akan cenderung rendah
setelah mereka mengambil keputusan yang berisiko (7isk decision making).

Sarwono (2009) menyatakan bahwa suasana hati seseorang dapat
mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong. Hal serupa juga diungkapkan
oleh Taylor, peplau dan sears (2009) terdapat banyak bukti bahwa seseorang akan
bersedia menolong apabila mereka sedang keadaan good mood. Hal selaras
dengan hasil penelitian Nurul Fadilla (2018) tentang hubungan antara suasana hati
(mood) terhadap perilaku altruisme remaja menunjukkan hasil bahwa suasana hati
(mood) mempunyai hubungan terhadap perilaku altruisme meskipun persentase
hanya 2,7%.

Mood dapat mempengaruhi perilaku individu sehari-hari, tidak terkecuali
dengan perilaku menolong. Dayakisni (2006) mengatakan bahwa orang yang
suasana hatinya gembira akan lebih suka menolong, sedangkan orang yang berada
dalam suasana hati yang sedih akan kurang suka untuk melakukan altruistik,
sebab menurut Berkowitz (2003) mengatakan suasana hati dapat berpengaruh
pada kesiapan seseorang untuk membantu orang lain. Sedangkan menurut Taylor
(2009) menjelaskan bahwa pada sebagian orang yang sedang mengalami mood
negatif atau bad mood akan berusaha keluar dari dari keadaan mood yang buruk,

sehingga seseorang bertindak melawan mood yang buruk dengan cara berkumpul
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dengan banyak teman, membantu orang lain (altruisme) untuk mengembalikan
mood yang positif.

Selain itu yang mempengaruhi perilaku prososial adalah empathy.
Menurut Eisenberg (2000) empathy yang tinggi akan menimbulkan perilaku
prososial yang juga tinggi. Empathy terkait dengan kemampuan individu dalam
mengekspresikan emosi. Sze, Gyurak, Goodkind & Levenson (2012) mengenai
empathy dengan perilaku prososial terhadap orang tua, setengah baya dan dewasa
muda di California dengan sampel sebanyak 213 orang. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan antara empathy dengan faktor perilaku
prososial. Selain itu empathy dapat memotivasi faktor perilaku prososial yang
menekankan bahwa orang-orang yang menggunakan tingkat empathy yang tinggi
untuk mengetahui situasi dan kesejahteraan orang lain, yang pada gilirannya
mempengaruhi keputusan individu apakah mau atau tidak untuk menolong
seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Janelle, Sheehan, Dahlben, &
Gutchess (2013) mengenai empathy dengan perilaku prososial terhadap dewasa
muda dan orang tua di Amerika Serikat dengan sampel sebanyak 48 orang.
Penelitian tersebut menunjukkan semakin tinggi empathy seseorang, semakin
tinggi pula kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku prososial
Penelitian lain dilakukan oleh Puspita & Gumelar (2014) mengenai pengaruh
empathy terhadap perilaku prososial pada pengguna twitter yang dilakukan di
kampus UNJ, kampus Tama Jagakarsa, Gedung Sona Topas, Kantor Pajak Tebet

dan Kantor pengelola Tanah Abang di DKI Jakarta dengan jumlah sampel
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penelitian sebanyak 138 orang. Hasil menunjukan bahwa ada hubungan positif
antara empathy dengan faktor perilaku prososial pada pengguna Twitter.

Penelitian Sze et al (2012) melihat pengaruh empathy emosional terhadap
perilaku prososial dengan cara pemberian film dengan tema “wuplifting” dan
“distressing”. Diketahui bahwa empathy yang tinggi dapat memunculkan
perilaku prososial tinggi pula dibandingkan dengan individu yang memiliki
empathy yang rendah. Peningkatan empathy dengan pemberian film dengan tema
“uplifting” juga terbukti dapat meningkatkan perilaku prososial pada diri individu.
Penelitian lain juga dapat dilihat pada studi yang dilakukan oleh Stiirmer, Synder,
Kropp & Siem (2006) yang melibatkan variabel identitas kelompok (ingroup atau
outgroup) sebagai moderator. Hasilnya sesuai prediksi, bahwa empathy dan
intensi membantu memiliki hubungan yang signifikan ketika yang membantu
adalah individu yang berasal dari ingroup bukan outgroup. Selain itu, dengan
metode berbeda, yaitu eksperimental, pengaruh empathy terhadap perilaku
prososial ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Greitemeyer &
Osswald (2010). Hasilnya menunjukkan bahwa partisipan dengan kelompok yang
diberikan video prososial terhadap perilaku menolong memiliki hubungan yang
signifikan.

Sikap prososial dapat terjadi salah satunya dikarenakan adanya empathy
dari seseorang yang mengalami proses belajar akan keadaan seseorang. Silfiasari
& Prasetyaningrum (2017) mengemukakan bahwa empathy merupakan proses

pemahaman sikap individu kepada orang lain. Keen (Silfiasari &
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Prasetyaningrum, 2017) mengemukakan bahwa empathy merupakan proses
mengenali perasaan orang lain sehingga dapat merasakan perasaan emosional
orang tersebut tanpa mengalami sendiri. Gagan (Silfiasari & Prasetyaningrum,
2017) mengemukakan bahwa empathy merupakan kemampuan individu untuk
merasakan perasaan orang lain. Empati adalah keterlibatan proses psikologis yang
membuat seseorang memiliki feelings lebih kongruen dengan situasi diri sendiri
(Hoffman, 2000)

Hubungan antara empathy dengan perilaku prososial dibuktikan oleh
(Taufik, 2012) yang menegaskan bahwa empathy memiliki kontribusi dalam
perilaku prososial. Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana dan Lestari (2016)
juga menegaskan adanya kontribusi empathy terhadap perilaku prososial. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukan besarnya kontribusi
dari empathy sebesar 42% terhadap perilaku prososial. Hasil uji hipotesis secara
parsial antara empathy terhadap perilaku prososial menunjukan adanya kontribusi
empathy terhadap perilaku prososial. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian
Pradnyana & Lestari (2016) yang menyebutkan bahwa hasil penelitian
menunjukan bahwa empathy adalah variabel independen yang paling
berkontribusi terhadap perilaku prososial.

Asih & Pratiwi (2010) mengungkapkan bahwa empathy merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial, dimana empathy berkaitan
dengan kemampuan individu dalam mengekspresikan emosi dan pengambilan

peran. Empathy menjadi batasan dari seseorang untuk menentukan apakah dirinya
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akan melakukan atau mengaktualisasikan gagasan prososial yang dimiliki ke
dalam perilaku atau tidak. Hu (2012) menyatakan adanya korelasi antara variabel
interaksi sosial dengan suasana hati yaitu, hubungan yang sangat signifikansi
antara interaksi sosial dengan suasana hati mencari besarnya sumbangan yang
diberikan oleh interaksi sosial terhadap suasana hati adalah sebesar 0,300 atau
30%.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwasanya suasana hati
dan empathy merupakan faktor perilaku prososial peserta didik sehingga mampu
memunculkan keadaan dan hubungan prososial yang baik. Dalam hal ini, peneliti
tertarik untuk meneliti Hubungan suasana hati dan empathy terhadap faktor
perilaku prososial peserta didik di SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Kota
Padang dan implikasinya dalam pelayanan bimbingan dan konseling.

B. Identifikasi Masalah

Passer & Smith (2007) perilaku prososial adalah segala bentuk perilaku
yang memberikan keuntungan bagi individu atau kelompok, baik dalam bentuk
materi, fisik ataupun psikologis, serta bersifat sukarela. Faktor perilaku prososial
dapat dibangun sedini mungkin, mulai dari lingkungan keluarga yang merupakan
kelompok sosial pertama dalam kehidupan seorang anak, di mana ia belajar dan

menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan

kelompoknya (Istiana, I. 2018).
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Perilaku prososial ini penting bagi peserta didik. Peserta didik yang
memiliki perilaku prososial yang tinggi akan semakin mudah mendapatkan
penerimaan lingkungan sekitar, tak terkecuali penerimaan dari teman sebayanya
(Greener, 2000). Faktor perilaku prososial sangat bermanfaat bagi interaksi sosial
peserta didik dan mencegah timbulnya perilaku antisosial seperti merokok,
minum-minuman keras, perkelahian antar pelajar, penggunaan obat-obat
terlarang dan perilaku yang mengarah pada tindak kriminal, bullying, bahkan
peserta didik yang memiliki perilaku prososial yang rendah akan menimbulkan
adanya ketidak pedulian terhadap lingkungan sekitarnya (Novita, D., &
Martiastuti, K. 2021).

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, peserta didik
menjadi kurang bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan sikap sosial yang
dimiliki pun berkurang dimana peserta didik dikatakan cenderung melakukan
sesuatu berdasarkan atas kepentingan pribadinya (Sarwono, 2012). Peserta didik
cenderung hanya memikirkan dirinya sendiri dan menjalani gaya hidup penuh
kesenangan tanpa mengembangkan empathy (Gunarsa, 2004). Lestari (2013)
juga mengungkapkan bahwa faktor perilaku prososial dalam kehidupan sehari-
hari berupa perilaku tolong menolong, solidaritas sosial, kesejahteraan, serta
kepedulian individu terhadap orang lain semakin luntur.

Dalam mengembangkan prososial peserta didik ada banyak faktor yang
berkontribusi di antaranya suasana hati dan empathy. Sarwono (2009) suasana

hati seseorang dapat mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong. Nurul
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Fadlila (2018) Hal selaras dengan hasil penelitian tentang hubungan antara
suasana hati (mood) terhadap perilaku altruisme remaja menunjukkan hasil
bahwa suasana hati (mood) mempunyai hubungan terhadap perilaku altruisme
meskipun persentase hanya 2,7%. Hu, (2012), menyatakan adanya korelasi antara
variabel interaksi sosial dengan suasana hati adalah sebesar 0,300 atau 30%.

Selain itu, faktor perilaku prososial yang ada pada diri individu dapat
dipengaruhi oleh faktor personal yaitu empathy dan faktor situasional yaitu
dukungan sosial teman sebaya. Lebih lanjut, empathy dapat diartikan sebagai
perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi
pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain (Sears,
Freedman, & Peplau, 2001). Hubungan antara empathy dengan perilaku prososial
dibuktikan oleh Eisenberg (Taufik, 2012) yang menegaskan bahwa empathy
memiliki kontribusi dalam perilaku prososial. Penelitian yang dilakukan oleh
Pradnyana & Lestari (2016) juga menegaskan adanya kontribusi empathy
terhadap perilaku prososial. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang
menunjukan besarnya kontribusi dari empathy sebesar 42% terhadap perilaku
prososial.

Penelitian tentang prososial sudah dilakukan di Indonesia, namun belum
ada penelitian tentang faktor perilaku prososial yang dilakukan dengan subjek
peserta didik SMK Kesehatan yang berada di Kota Padang, dengan melihat
kontribusi suasana hati dan empathy terhadap faktor perilaku prososial peserta

didik. Hal di atas sedikit banyaknya dapat dipengaruhi dari suasana hati, empathy
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serta tingkat faktor perilaku prososial peserta didik yang bersekolah di SMK
Kesehatan Dharmabakti Nusantara Padang.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah serta fenomena yang ada
maka peneliti menetapkan identifikasi masalah yang dapat dijabarkan sebagai
berikut.

a. Rendahnya perilaku prososial peserta didik dipengaruhi oleh efek negatif
suasana hati.

b. Ketidakmampuan peserta didik dalam berperilaku prososial serta
cenderung acuh akibat rendahnya empathy dan tingginya pengaruh suasana
hati.

c. Masih rendahnya empathy yang ada pada peserta didik dalam
meningkatkan prososial.

d. Rendahnya perilaku menolong peserta didik ketika melihat orang lain
membutuhkan pertolongan (dalam keadaan bahaya).

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan di atas, terdapat yang berhubungan dengan perilaku prososial peserta
didik. Pada penelitian ini tidak mengambil seluruh faktor yang memberikan
hubungan terhadap prososial peserta didik. Menimbang keterbatasan waktu,
tenaga untuk meneliti keseluruhannya, maka terfokus pada hubungan suasana

hati dan empathy terhadap perilaku prososial peserta didik.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana perilaku prososial peserta didik?
2. Bagaimana gambaran suasana hati peserta didik?
3. Bagaimana gambaran empathy peserta didik?
4. Seberapa besar hubungan suasana hati terhadap perilaku prososial peserta
didik?
5. Seberapa besar hubungan empathy terhadap perilaku prososial peserta didik?
6. Seberapa besar hubungan suasana hati dan empathy secara bersama-sama
terhadap perilaku prososial peserta didik?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
kecerdasan emosi dan empathy terhadap prososial peserta didik.
1. Mendeskripsikan perilaku prososial peserta didik.
2. Mendeskripsikan suasana hati peserta didik.
3. Mendeskripsikan empathy peserta didik.
4. Mendeskripsikan seberapa besar suasana hati emosi dan empathy secara
bersama-sama terhadap perilaku prososial peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat hasil penelitian ini
dijabarkan dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan dijabarkan
sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah untuk menambah wawasan keilmuan
mengenai hubungan suasana hati dan empathy secara bersama-sama terhadap
perilaku prososial peserta didik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi.

a. Bagi guru BK atau konselor, dapat memberikan informasi serta masukan
dalam mengembangkan pelayanan bimbingan dan konseling. Selain itu
dapat juga sebagai dasar guru BK atau konselor untuk memahami dan
membantu permasalahan yang dialami peserta didik terkait suasana hati
serta menampilkan empathy dan perilaku prososial peserta didik.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu
sebagai dasar dalam memberikan gambaran dan tambahan informasi
berkenaan dengan suasana hati dan empathy terhadap perilaku prososial
peserta didik.

c. Bagi peserta didik, agar dapat memahami dirinya terkait dengan apa yang
mereka butuhkan untuk meningkatkan suasana hati dan empathy serta

mewujudkan perilaku prososial peserta didik.
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d. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan serta pengalaman dalam
mempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan selanjutnya serta sebagai
salah satu syarat dalam meraih gelar Magister Pendidikan pada jurusan
Bimbingan dan Konseling.

. Kebaharuan dan Orisinalitas

Banyak penelitian yang mengkaji tentang perilaku prososial, namun
masing-masing tentu memiliki karakteristik yang berbeda-beda terkait
penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan saat ini belum ditemukan yang
membahas tentang suasana hati dan empathy dengan perilaku prososial
peserta didik, hal ini didasari masih adanya peserta didik yang rendah perilaku
prososialnya, oleh karena itu perlu diketahui seberapa besar hubungan dari
suasana hati dan empathy terhadap faktor perilaku perilaku prososial peserta
didik di SMK Kesehatan Dharmabakti Nusantara Kota Padang. Berdasarkan
penelitian terdahulu ditemui sekitar 2430 penelitian yang meneliti variabel
prososial, suasana hati dan empathy. Namun yang menjadi pembeda adalah
penelitian ini menggunakan teori serta indikator yang berbeda, bukan hanya
itu ketidaksamaan sampel penelitian dalam hal ini diangkat dari sekolah SMK
dengan latar belakang kesehatan. Perbedaan teori, indikator serta sampel yang
berbeda dapat menemukan hasil dan tujuan penelitian berbeda pula dengan

penelitian terdahulu.
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H. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pernyataan yang bersumber pada sifat-sifat
yang dijelaskan namun dapat diobservasi. Adapun variabel dalam penelitian ini
yaitu (1) suasana hati, (2) empathy, dan (3) perilaku prososial. Untuk
menghindari terjadinya pengertian yang berbeda-beda serta kerancuan
pemahaman tentang aspek-aspek yang menjadi variabel penelitian, maka
penjelasan mengenai definisi ketiga variabel tersebut adalah sebagai berikut.

1. Perilaku Prososial

Definisi perilaku prososial dalam penelitian ini adalah Perilaku prososial
merupakan tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang
lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Adapun perilaku prososial
yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: (1) Situasi sosial (2) Karakteristik
orang yang terlibat (3) Faktor- faktor internal tertentu/mediator internal (4) Latar
belakang kepribadian (Mahmudah 2012).

2. Suasana Hati

Definisi suasana hati dalam penelitian ini merupakan suatu kondisi

emosional seseorang yang mencerminkan keadaan mental seseorang pada

waktu tertentu, sedikit banyaknya suasana hati bisa dipengaruhi oleh cara
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berinteraksi antara satu individu dengan individu yang lainnya di dalam suatu
lingkungan sosial. Adapun suasana hati yang akan diteliti dalam penelitian ini
berdasarkan  atas  aspek-aspek  yaitu: (1)  Pleasant-Unpleasant
(Menyenangkan-Tidak menyenangkan) (2) Arousal-Calm (Gairah-Tenang)
(3) Positive-Tired (Positif-Lelah) (4) Negative-Relaxed (Negative-Santai)
(Meire, 2000).

3. Empathy

Defenisi empati adalah keterlibatan proses psikologis yang membuat
seseorang memiliki feelings lebih kongruen dengan situasi diri sendiri: (1
Personal Distress (Kesusahan Pribadi) (2) Empathic Anger (Kemarahan
empatik) (3) Bystande Guilt (Rasa bersalah dari pengamat) (4) Empathic
Feeling of injustice (Perasaan empatik terhadap ketidak

adilan) (Hoffman, 2000).



